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Abstract 
Kemampuan bertanya merupakan kesanggupan seseorang 

dengan cara berlatih dalam menyampaikan pertanyaan berdasarkan 
rasa ingin tahu atau ketidak pahaman terhadap sesuatu yang telah 
dipelajarinya. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah belum diketahuinya perbedaan kemampuan bertanya siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari Gaya Kognitif pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan bertanya siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari gaya kognitif field 
independent dan field dependent. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik proportionate statified claster 
random sampling. Responden penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang berjumlah 173 siswa. Data 
dikumpulkan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji prasyarat normalitas menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan 
bahwa  data penelitian homogen. Hasil uji linearitas menunjukkan 
bahwa data penelitian linier. Dari hasil uji prasyarat disimpulkan 
bahwa data telah memenuhi syarat sehingga dilakukan analisis dta 
dengan menggunakan analisis anava satu jalur. Hasil analisis data 
penelitian  terdapat perbedaan rata-rata kemampuan bertanya siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari gaya kognitif field 
independen (FI) dan gaya kognitif field dependent (FD) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dengan rata-rata 
kemampuan bertanya kelompok siswa dengan gaya kognitif field 
independent sebesar 63,8125 dan rata-rata kemampuan bertanya 
kelompok siswa dengan gaya kognitif field dependent sebesar 
66,8156. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan usaha sadar manusia secara sistematis untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Pendidikan sangat penting bagi setiap 
individu karena sebagai kebutuhan untuk mengembangkan potensi 
diri melalui upaya yang dilakukan secara terus-menerus agar 
mengalami perubahan yang lebih baik. Pendidikan dapat dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran atau latihan yang ada di sekolah 
maupun luar sekolah.  
Kemampuan bertanya memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan bertanya merupakan kecakapan 
menyampaikan permintaan keterangan yang belum dipahami oleh 
siswa untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas. Keaktifan 
bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka 
meningkatkan proses dan kualitas pembelajaran. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan siswa kurang berani bertanya, antara lain: 
minat siswa dalam bertanya, memiliki perasaan takut atau kurang 
berani bertanya, motif keingintahuan siswa, kebiasaan siswa belajar 
di sekolah, faktor guru (kurang motivasi), faktor lingkungan (sarana 
belajar) dan indikator, kehidupan keluarga dan masyarakat yang 
tidak membiasakan siswa untuk bertanya. Pentingnya kemampuan 
bertanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Buddha belum 
dipahami oleh sebagian siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pada kelas XI IPS 1 dan wawancara 
terhadap guru Pendidikan Agama Buddha, peneliti memperoleh 5 
dari 30 siswa SMA Dharma Putra yang bertanya. Kualitas siswa dalam 
bertanya masih kurang optimal. Kegiatan pembelajaran sebagian 
besar masih didominasi oleh guru karena siswa kurang aktif dalam 
proses belajar di kelas. Terlihat dari proses kegiatan pembelajaran, 
siswa hanya mendengarkan ketika guru mendemontrasikan 
pengetahuan dan tanpa ada respons untuk bertanya. Beberapa siswa 
terlihat sibuk berbicara dengan teman sebangku, ada yang tertidur, 
tidak memperhatikan, dan ada yang telat. Jumlah siswa bertanya 
masih tergolong sedikit. Jika ada siswa yang bertanya maka guru 
memberikan umpan balik. Terkandang guru memberikan 
pancingan supaya anak terpancing untuk bertanya tetapi hanya 
siswa aktif yang mengajukan pertanyaan. Siswa terlihat bersikap 
pasif selama proses pembelajaran dengan enggan untuk bertanya.  
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Menurut Arif (2016: 66) kemampuan bertanya adalah kemampuan 
siswa dalam menyampaikan pertanyaan yang ada dalam diri siswa 
karena rasa keingintahuan atau ketidak pahaman terhadap suatu hal 
dan ingin mengetahuinya agar menjadi paham dan jelas, kemudian 
disampaikan secara lisan dan verbal. Menurut Sulani (2014: 52) gaya 
kognitif merupakan karakteristik seseorang dalam memperoleh 
informasi yang diatur, ditafsirkan dan diinterprestasikan untuk 
disampaikan kepada orang lain. Gaya kognitif merupakan cara 
seseorang menerima informasi, dalam menerima informasi setiap 
orang memiliki gaya kognitif yang berbeda. 
Menurut keterangan guru Pendidikan Agama Buddha SMA Dharma 
Putra, bahwa melihat kondisi yang kurang kondusif, situasi belajar, 
dan psikologis anak, karena setiap anak memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus mampu mengenali setiap 
karakter anak didiknya dan mampu mengambil alih perhatian anak 
ketika dalam proses pembelajaran di kelas. Pada kenyataannya 
metode mengajar yang kurang bervariasi menyebabkan siswa 
kurang aktif bertanya dalam kegiatan pembelajaran dan 
menyebabkan bosan dalam proses belajar. Siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa yang menyaring materi 
pembelajaran dan ada yang menerima materi pembelajaran tanpa 
ada tindakan lebih dalam apakah hal baru yang diterima rasional 
atau tidak. Salah satu tipe gaya kognitif yaitu field independent dan 
field dependent. Setiap individu memiliki karakteristik yang khas, 
yang tidak dimiliki oleh individu lain. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa setiap individu berbeda satu dengan yang lain. 
Selain berbeda tingkat kecerdasan, siswa juga dapat berbeda dalam 
cara menerima informasi, mengolah, kemudian 
mengaplikasikannya. Perbedaan-perbedaan antara individu 
tersebut dapat dikatakan sebagai gaya kognitif. 
Pembelajaran berbasis pada siswa membuat siswa selalu terikat 
untuk terus belajar. Dengan demikian, para siswa akan memiliki 
tanggung jawab dan harus bergerak secara independen, karena 
dituntut terus melengkapi berbagai informasi keilmuan yang 
mereka butuhkan untuk dipresentasikan di depan kelas pada setiap 
proses pembelajaran. Hal ini menjadikan siswa gigih dalam belajar 
untuk menambah wawasan dengan cara bertanya. Berdasarkan 
pembahasan tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
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“Perbedaan Kemampuan Bertanya Siswa SMA Dharma Putra 
Tangerang ditinjau dari Gaya Kognitif pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Buddha”. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pradigma penelitian kuantitatif yang 
memerlukan data untuk diperhitungkan, data yang diperoleh akan 
dianalisis menjadi data numerik. Penelitian ini merupakan 
pendekatan ex post facto. Sugiyono (2011: 7) mengemukakan bahwa 
metode ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 
sampai oktober 2020. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMA Dharma Putra berjumlah 306 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah nontes 
melalui instrument berupa angket yang digunakandalam penelitian 
untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah angket dengan skala Likert. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu gaya kognitif (X) dan 
kemampuan bertanya (Y). 
Teknik keabsahan data dalam penelitian meliputi validasi dan 
reabilitas data. Validitas adalah akurasi alat ukur terhadap yang 
diukur walauoun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana (Bungin, 
2011: 107). valliditas isi menggunakan expert judgement yaitu 
meminta ahli bidang dalam hal ini dosen pembimbing dan/atau 
dosen lain yang ahli dalam bidang materi untuk mengevaluasi item-
item instrumen. Setelah dipertimbangkan dari para ahli maka 
selanjutnya instrumen diuji coba. Uji coba akan dilakukan di SMA 
Dharma Putra Tangerang dan kemudian dilakukan uji validitas 
empiris. Peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment untuk mengukur validitas empiris setiap butir pertanyaan 
dalam kuesioner. Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran 
dari fakta yang diukur berkali-kali dalam waktu yang berlainan 
(Suryabrata, 2003: 58). Uji reliabilitas angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rumus Alpha Cronbach. 
Penelitian ini memiliki satu variabel bebas (independent) yaitu gaya 
kognitif dan satu variabel terikat (dependent) yaitu kemampuan 
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bertanya, sehingga analisis data dilakukan dengan analisis anava 
satu jalur. Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas, uji linieritas, dan uji homogenitas. 
 
Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “Perbedaan Kemampuan Bertanya Siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari Gaya Kognitif pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha” dilakukan dari bulan 
Oktober 2019 sampai bulan Oktober 2020. Pengambilan data 
dilakukan menggunakan instrumen angket yang kemudian 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, dan diagram 
batang. Data yang disajikan merupakan hasil pengolahan dengan 
menggunakan formula statistik deskriptif melalui berbantuan SPSS 
Version 20.0 for Windows. Hasil penelitian diperoleh dari 
penyebaran angket kepada 173 siswa dengan responden terdiri dari 
kelas X, XI, dan XII yang diambil secara acak. Berdasarkan jenis 
variabelnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu kemampuan 
bertanya dan gaya kognitif. Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah kemampuan bertanya (Y) sedangkan variabel bebas yaitu 
gaya kognitif (X). 
Hasil uji deskriptif dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Presentase jumlah siswa yang memiliki 
kemampuan bertanya kategori tinggi sebesar 16%, presentase 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan bertanya kategori sedang 
74%, dan presentase jumlah siswa yang memiliki kemampuan 
bertanya kategori rendah sebesar 10%. Presentase jumlah siswa yang 
memiliki gaya kognitif kategori tinggi sebesar 15%, presentase 
jumlah siswa yang memiliki gaya kognitif kategori sedang 76%, dan 
presentase jumlah siswa yang memiliki gaya kognitif kategori 
rendah sebesar 9%. 
Hipotsesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan bertanya siswa SMA Dharma Putra 
Tangerang ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan 
gaya kognitif Field Dependence (FD) pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Buddha. Data penelitian ini setelah diuji hipotesis memiiki 
hasil sebagai berikut: dari 141 orang siswa dilihat dari gaya kognitif 
field dependent, diperoleh rata-rata skor kemampuan bertanya pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha sebesar 66,81 dengan nilai 
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devinasi standar sebesar 5,66; sedangkan dari 32 orang siswa dilihat 
dari gaya kognitif field independent, diperoleh rata-rata skor 
kemampuan bertanya pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Buddha sebesaar 63,81 dengan nilai devinasi standar sebesar 7,37. 
Dengan demikian secara deskriptif dapat disimpulkan ada 
perbedaan rata-rata kemampuan bertanya siswa ditinjau dari gaya 
kognitif field dependent dan field independent. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, 
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan bertanya siswa 
SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari gaya kognitif Field 
Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependence (FD) pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. 
 Kemampuan bertanya memiliki perbedaan dilihat dari gaya kognitif. 
Gaya kognitif dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu field 
independent dan field dependent. Kemampuan bertanya muncul 
pada diri siswa dikarenakan rasa keingintahuan yang tinggi, 
sehingga timbul rasa ingin bertanya. Kemampuan bertanya 
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap orang dalam 
menyampaikan pertanyaan untuk mendapatkan informasi. 
Kemampuan bertanya terjadi karena adanya rasa ingin tahu untuk 
mencari informasi terhadap orang lain yang bertujuan mendapatkan 
informasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lia Anggraini 
(2013) yang menunjukkan hasil terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan bertanya sebesar 31%. 
Hal ini disebabkan karena setiap siswa memiliki karakteristik yang 
berbeda untuk menerima informasi. Tanpa bertanya tidak mungkin 
tercipta suatu kehidupan bersama, karena dengan bertanya akan 
terjadi komunikasi. Bertanya terjadi di semua lapisan masyarakat . 
Pada lingkungan sekolah kemampuan bertanya terjadi pada guru, 
siswa, dan warga sekolah. Proses pembelajaran terjadi karena 
adanya interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar dalam situasi 
belajar sebagai bentuk upaya untuk mencapai tujuan belajar. Di 
dalam proses belajar guru tidak hanya mentranfer ilmu pengetahuan 
saja, tetapi juga menjadi fasilitaor dan membimbing siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa, 
guru dan sumber belajar merupakan komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Dari proses pembelajaran guru dan siswa tidak terlepas 
dari bertanya. Bertanya merupakan kemampuan yang harus di miliki 
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oleh semua kalangan. Khususnya para siswa dalam berbagai jenjang 
pendidikan terlebih pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Bertanya 
dalam kelas merupakan aktivitas yang sangat penting di dalam 
proses pembelajaran.  
Berhasil tidaknya pembelajaran dipengaruhi oleh faktor intern dan 
ekstern siswa. Salah satu faktor intern siswa adalah gaya kognitif. 
Gaya kognitif merupakan cara seseorang menerima informasi, dalam 
menerima informasi setiap orang memiliki gaya kognitif yang 
berbeda. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa 
yang menyaring materi pembelajaran dan ada yang menerima 
materi pembelajaran tanpa ada tindakan lebih dalam apakah hal 
baru yang diterima rasional atau tidak. Salah satu tipe gaya kognitif 
yaitu field independent dan field dependent. Selain berbeda tingkat 
kecerdasan, siswa juga dapat berbeda dalam cara menerima 
informasi, mengolah, kemudian mengaplikasikannya. Perbedaan-
perbedaan antara individu tersebut dapat dikatakan sebagai gaya 
kognitif.  
Dari variabel-variabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan bertanya siswa SMA Dharma Putra 
Tangerang ditinjau dari gaya kognitif pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Buddha. 
 
Penutup 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada penelitian ini diperoleh simpulan dalam penelitian ini, yaitu 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan bertanya siswa SMA 
Dharma Putra Tangerang ditinjau dari gaya kognitif field 
independent dan field dependent pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Buddha dengan rata-rata kemampuan bertanya kelompok 
siswa dengan gaya kognitif field independent sebesar 63.8125 dan 
rata-rata kemampuan bertanya kelompok siswa dengan gaya 
kognitif field dependent sebesar 66.8156. 
Saran 
Dari hasil penelitian tersebut, diketahui ada perbedaan kemampuan 
bertanya siswa SMA Dharma Putra Tangerang ditinjau dari gaya 
kognitif pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti dapat memberi saran 
antara lain: 
a. Penelitian ini dilakukan disatu sekolah dengan jumlah sampel 

hanya 173 responden. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil 
kesimpulan maka perlu dilakukan penelitian sejenis dengan 
lingkup sampel dan populasi yang lebih luas. 

b. Penelitian ini hanya ingin mengetahui ada perbedaan 
kemampuan bertanya siswa SMA Dharma Putra Tangerang 
ditinjau dari gaya kognitif pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Buddha, untuk mengetahui gaya kogitif yang lebih 
unggul peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 
tentang kemampuan bertanya ditinjau dari gaya kognitif dengan 
lebih mendalam sehingga hal-hal yang belum terungkap pada 
penelitian ini dapat terungkap pada penelitian yang akan datang 
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